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termasuk penuaan populasi di negara-negara maju dan
pertumbuhan populasi muda di negara-negara berkembang,
memberikan implikasi luas terhadap pertumbuhan ekonomi,
pasar tenaga kerja, dan Kkebijakan sosial. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis data
sekunder yang mencakup data demografis, laporan ekonomi, dan
studi kasus dari berbagai sumber internasional. Model
ekonometrika digunakan untuk mengidentifikasi hubungan
antara variabel demografis dan indikator ekonomi utama.
Temuan menunjukkan bahwa penuaan populasi di negara-negara
maju menyebabkan penurunan produktivitas tenaga kerja dan
peningkatan kebutuhan layanan sosial. Di sisi lain, negara-negara
berkembang dengan populasi muda menghadapi tantangan dalam
pendidikan dan penciptaan lapangan kerja, namun memiliki
potensi pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Migrasi internasional
juga mempengaruhi dinamika ekonomi dengan menawarkan
peluang dan tantangan integrasi.

This study aims to explore the significant impacts of demographic
changes in 2024 on global economic dynamics. Changes in
population structure, including aging populations in developed
countries and growing young populations in developing countries,
have broad implications for economic growth, labor markets, and
social policies. This research employs a quantitative approach with
secondary data analysis, including demographic data, economic
reports, and case studies from various international sources.
Econometric models are used to identify the relationships between
demographic variables and key economic indicators. Findings
indicate that aging populations in developed countries result in
reduced labor productivity and increased demand for social
services. Conversely, developing countries with youthful populations
face challenges in education and job creation but have high
economic growth potential. International migration also affects
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economic dynamics by offering opportunities and integration
challenges.

Pendahuluan

Perubahan demografis merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi
dinamika ekonomi global.l Pada tahun 2024, dunia dihadapkan pada perubahan demografis
yang signifikan, termasuk pergeseran dalam struktur usia, migrasi internasional, dan
perubahan dalam pola kelahiran. Transformasi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
kebijakan pemerintah, perkembangan teknologi, dan perubahan sosial yang terus
berkembang.?

Pergeseran dalam struktur usia, misalnya, diakibatkan oleh meningkatnya harapan
hidup dan penurunan angka kelahiran di banyak negara maju, sementara negara berkembang
menghadapi tantangan terkait pertumbuhan populasi yang pesat. Perubahan ini membawa
implikasi penting bagi pasar tenaga kerja, sistem jaminan sosial, dan pertumbuhan ekonomi
secara keseluruhan. Selain itu, mobilitas global dan migrasi internasional berperan dalam
redistribusi sumber daya dan tenaga kerja, yang memengaruhi dinamika ekonomi di berbagai
wilayah.3

Pentingnya pemahaman tentang dampak perubahan demografis ini menjadi semakin
krusial bagi pembuat kebijakan, pelaku ekonomi, dan masyarakat umum. Studi ini bertujuan
untuk menganalisis bagaimana perubahan demografis tahun 2024 mempengaruhi ekonomi
global, termasuk perubahan dalam pola konsumsi, investasi, dan distribusi kekayaan. Dengan
mengidentifikasi dan mengevaluasi dampak-dampak ini, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang berharga untuk perencanaan strategis dan kebijakan ekonomi di
masa depan.*

1 Setiawan, Z., Zebua, R. S. Y., Suprayitno, D., Hamid, R. S., Islami, V., & Marsyaf, A. (2024). Buku Ajar Perilaku
Konsumen. PT. Sonpedia Publishing Indonesia.

2 Soalihin, S., & Ibrahim, I. (2024, June). PERANAN MAHASISWA PENDATANG DALAM MENJAGA BUDAYA LOKAL
DI DI LINGKUNGAN PAGESANGAN. In SEMINAR NASIONAL LPPM UMMAT (Vol. 3, pp. 974-984).

3 Akhmad, A., Badruddin, S., Januaripin, M., Salwa, S., & Gaspersz, V. (2024). Inovasi Dalam Manajemen Pendidikan
Tinggi: Membangun Masa Depan Yang Berkelanjutan. PT. Sonpedia Publishing Indonesia.

4 Ghozali, Z., Boari, Y., Aziza, N., Anggraini, H., Kurniastuti, C., Mawarni, 1., & Judijanto, L. (2024). Manajemen
Industri: Teori Komprehensif. PT. Green Pustaka Indonesia.
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Tahun 2024 menjadi titik balik penting dalam perkembangan demografis yang akan
membentuk dinamika ekonomi global. Perubahan dalam komposisi usia populasi, seperti
penuaan masyarakat di negara maju dan pertumbuhan pesat populasi muda di negara
berkembang, membawa tantangan dan peluang yang berbeda. Misalnya, negara-negara dengan
populasi yang menua mungkin menghadapi peningkatan beban pensiun dan kebutuhan akan
sistem kesehatan yang lebih efisien, sementara negara-negara dengan populasi muda mungkin
harus meningkatkan investasi dalam pendidikan dan pelatihan tenaga kerja.>

Selain itu, migrasi internasional, baik yang bersifat sukarela maupun paksa, memiliki
dampak signifikan terhadap ekonomi global. Migrasi dapat membawa keuntungan berupa
tenaga kerja terampil dan inovasi, namun juga dapat menimbulkan tantangan terkait integrasi
sosial dan tekanan pada infrastruktur lokal.®

Pola konsumsi dan preferensi masyarakat juga mengalami perubahan seiring dengan
perubahan demografis ini. Misalnya, meningkatnya jumlah lansia dapat mengubah permintaan
untuk barang dan jasa, seperti perawatan kesehatan dan produk-produk terkait usia.
Sebaliknya, pertumbuhan populasi muda dapat meningkatkan permintaan untuk teknologi dan
hiburan.”

Dalam menghadapi perubahan ini, penting bagi negara-negara dan perusahaan untuk
menyesuaikan strategi mereka untuk memanfaatkan peluang dan mengatasi tantangan.
Kebijakan publik yang adaptif dan strategi bisnis yang responsif terhadap perubahan
demografis dapat membantu memitigasi dampak negatif dan memaksimalkan potensi
pertumbuhan.8

Studi ini akan mengeksplorasi berbagai dimensi perubahan demografis yang terjadi
pada tahun 2024 dan dampaknya terhadap ekonomi global. Melalui analisis yang mendalam,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan panduan bagi pembuat kebijakan, pemimpin
bisnis, dan akademisi dalam merancang strategi untuk menghadapi tantangan dan
memanfaatkan peluang yang muncul di era perubahan demografis ini.

Kajian Pustaka dan pengembangan hipotesis
A. Perubahan Demografis Global
Perubahan demografis merujuk pada pergeseran dalam struktur populasi suatu
negara atau wilayah, yang mencakup aspek seperti usia, gender, dan distribusi geografis.
Penelitian menunjukkan bahwa pada tahun 2024, tren demografis yang dominan termasuk
penuaan populasi di negara-negara maju dan pertumbuhan pesat populasi muda di negara-

5 Mahmud, A. (2024). Krisis Identitas di Kalangan Generasi Z dalam Perspektif Patologi Sosial pada Era Media
Sosial. Jurnal Ushuluddin: Media Dialog Pemikiran Islam, 26(2).

6 Purwadinata, S., & Ridolof, W. B. (2024). Perekonomian Indonesia: Persoalan Kebijakan, [su Kontemporer dan
Globalisasi Pembangunan.

7 Sarjito, I. A., Purwantoro, I. S. A,, SE, M., Mualim, M., Sumarno, I. A. P., SAP, M,, ... & Sos, S. (2024). Geodefense Konsep
Pertahanan Masa Depan. Indonesia Emas Group.

8 Mardiana, R., Fahdillah, Y., Kadar, M., Hassandi, [., & Mandasari, R. (2024). Implementasi Transformasi Digital dan
Kecerdasan Buatan Sebagai Inovasi Untuk UMKM pada Era Revolusi Industri 4.0. Jurnal lImiah Manajemen dan
Kewirausahaan (JUMANAGE), 3(1).
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negara berkembang (UN, 2022). Menurut Jones et al. (2023), penuaan populasi di negara
maju menyebabkan meningkatnya beban pensiun dan biaya kesehatan, sedangkan di negara
berkembang, pertumbuhan populasi muda memerlukan investasi besar dalam pendidikan
dan pelatihan.?

Selain itu, perubahan ini juga mempengaruhi dinamika pasar tenaga kerja. Di negara-
negara maju, jumlah pekerja yang semakin menurun dapat menyebabkan kekurangan
tenaga kerja, yang pada gilirannya mendorong perusahaan untuk mencari solusi otomatisasi
dan teknologi. Sementara itu, negara-negara berkembang menghadapi tantangan dalam
menciptakan lapangan kerja yang cukup untuk memenuhi kebutuhan populasi muda yang
terus bertambah.

Dalam konteks ini, kebijakan pemerintah harus adaptif dan inovatif. Negara-negara
maju perlu merumuskan strategi untuk mendukung populasi lanjut usia, termasuk program
kesehatan yang berkelanjutan dan kebijakan pensiun yang lebih fleksibel. Di sisi lain, negara-
negara berkembang perlu fokus pada peningkatan kualitas pendidikan dan keterampilan,
serta menciptakan iklim investasi yang menarik untuk mendukung pertumbuhan ekonomi
yang inklusif.10

Melihat ke depan, kolaborasi internasional menjadi kunci untuk mengatasi tantangan
yang muncul akibat perubahan demografis ini. Saling tukar pengalaman dan praktik terbaik
antara negara-negara dapat membantu menciptakan solusi yang lebih efektif dan
berkelanjutan.

B. Dampak Demografis terhadap Ekonomi

Perubahan demografis dapat memiliki dampak signifikan terhadap berbagai aspek
ekonomi. Menurut Bloom dan Canning (2021), penuaan populasi dapat mengurangi tenaga
kerja produktif dan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Penuaan ini sering kali disertai
dengan meningkatnya pengeluaran untuk kesehatan dan pensiun, yang dapat membebani
anggaran negara dan mengurangi investasi dalam sektor-sektor lain.

Sebaliknya, pertumbuhan populasi muda dapat meningkatkan permintaan untuk
barang dan jasa serta menciptakan peluang ekonomi baru (Acemoglu & Restrepo, 2021).
Populasi muda yang besar dapat menjadi pendorong inovasi dan kewirausahaan, serta
meningkatkan daya beli di pasar lokal. Namun, untuk memanfaatkan potensi ini, negara-
negara berkembang perlu memastikan adanya investasi yang memadai dalam pendidikan,
pelatihan, dan infrastruktur.

Dampak perubahan demografis ini juga terlihat dalam dinamika pasar tenaga kerja.
Di negara maju, kekurangan tenaga kerja yang terampil dapat muncul, memicu kebutuhan
untuk migrasi tenaga kerja atau peningkatan otomatisasi. Di negara berkembang, tantangan

9 Dahwir, A. (2017). Global Trends 2025: A Transformed World. Solusi, 12-27.
10 Handayani, T. (2015). Relevansi lulusan perguruan tinggi di Indonesia dengan kebutuhan tenaga kerja di era
global. Jurnal Kependudukan Indonesia, 10(1), 53-64.
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terbesar adalah menciptakan lapangan kerja yang cukup untuk menyerap angkatan kerja
yang terus bertambah.11

Oleh karena itu, penting bagi pemerintah untuk merumuskan kebijakan yang adaptif,
yang tidak hanya menangani tantangan yang ada tetapi juga memanfaatkan peluang yang
ditawarkan oleh perubahan demografis. Kebijakan yang berfokus pada pendidikan,
kesehatan, dan inklusi sosial akan sangat penting dalam menciptakan pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif di masa depan.

Misalnya, investasi dalam pendidikan dan pelatihan keterampilan dapat mempersiapkan
angkatan kerja untuk menghadapi kebutuhan industri yang terus berkembang, sementara program
kesehatan yang baik akan memastikan produktivitas tenaga kerja tetap tinggi. Selain itu, dukungan
untuk inovasi dan kewirausahaan dapat membantu menciptakan lapangan kerja baru dan
mendorong pertumbuhan ekonomi, terutama di kalangan populasi muda. Dengan pendekatan yang
komprehensif, negara-negara dapat memastikan bahwa perubahan demografis tidak hanya menjadi
tantangan, tetapi juga kesempatan untuk pembangunan yang lebih baik dan lebih berkelanjutan.

C. Migrasi Internasional

Migrasi internasional merupakan faktor penting dalam perubahan demografis global.
Migrasi dapat membawa tenaga kerja terampil yang mendukung inovasi dan pertumbuhan
ekonomi. Hal ini sering kali membantu negara penerima mengatasi kekurangan
keterampilan dan meningkatkan produktivitas di berbagai sektor. Namun, sebagai contoh,
penelitian oleh Hatton dan Williamson (2023) menunjukkan bahwa migrasi juga dapat
menyebabkan tantangan dalam integrasi sosial dan menambah tekanan pada infrastruktur
publik.12

Banyak negara yang mengalami lonjakan jumlah imigran sering kali menghadapi
tantangan dalam menyediakan layanan dasar, seperti perumahan, pendidikan, dan
kesehatan. Ketegangan sosial dapat muncul jika masyarakat lokal merasa bahwa sumber
daya mereka terancam atau jika ada kesenjangan dalam integrasi budaya. Oleh karena itu,
penting bagi pemerintah untuk merumuskan kebijakan migrasi yang inklusif dan

berkelanjutan.13

Kebijakan tersebut dapat mencakup program orientasi untuk imigran, dukungan
bahasa, dan inisiatif yang mendorong interaksi antara komunitas imigran dan penduduk
lokal. Investasi dalam infrastruktur publik yang memadai juga sangat penting untuk
memastikan bahwa kebutuhan semua warga terpenuhi tanpa mengorbankan kualitas hidup.
Dengan pendekatan yang holistik dan terencana, migrasi dapat dimanfaatkan sebagai alat
untuk memperkaya masyarakat dan meningkatkan daya saing ekonomi, sambil
meminimalkan dampak negatif yang mungkin timbul.

11 Arifin, A. S. (2023). Human Capital Investment: Meningkatkan Daya Saing Global Melalui Investasi
Pendidikan. Jurnal Education and Development, 11(2), 174-179.

12 Dewi, E. (2013). Migrasi internasional dan politik luar negeri Indonesia.jurnal IImiah Hubungan
Internasional, 9(1).

13 [rawaty, T., & Wahyuni, E. S. (2011). Migrasi Internasional Perempuan Desa dan Pemanfaatan Remitan di Desa
Pusakajaya, Kecamatan Pusakajaya, Kabupaten Subang, Provinsi Jawa Barat. Sodality: Jurnal Transdisiplin
Sosiologi, Komunikasi, dan Ekologi Manusia, 5(3), 297-310.
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Kebijakan migrasi di negara-negara Eropa telah berusaha mengatasi tantangan

integrasi sosial melalui berbagai pendekatan. Berikut adalah beberapa langkah yang
diambil:

1.

Program Orientasi dan Bahasa

Banyak negara Eropa menyediakan program orientasi bagi imigran yang
mencakup kursus bahasa, informasi tentang budaya lokal, dan pemahaman tentang
sistem hukum dan sosial. Ini membantu imigran beradaptasi lebih cepat dan lebih efektif
ke dalam masyarakat baru.14
Dukungan untuk Keluarga

Beberapa negara menawarkan dukungan khusus bagi keluarga imigran,
termasuk akses ke layanan kesehatan, pendidikan, dan bantuan keuangan. Ini
membantu menciptakan lingkungan yang lebih stabil dan mendukung bagi imigran dan
anak-anak mereka.
Inisiatif Komunitas

Banyak program yang mendorong interaksi antara imigran dan masyarakat lokal,
seperti proyek sukarela, festival budaya, dan program mentor. Inisiatif ini bertujuan
untuk membangun hubungan yang lebih kuat dan saling pengertian antara kedua
kelompok.
Kebijakan Anti-Diskriminasi

Negara-negara Eropa sering menerapkan undang-undang yang melindungi hak-
hak imigran dan mencegah diskriminasi. Kebijakan ini bertujuan untuk menciptakan
lingkungan yang lebih inklusif dan adil.1>
Pendidikan Multikultural

Beberapa negara mengadopsi kurikulum pendidikan yang mencerminkan
keragaman budaya dan sejarah, membantu anak-anak dari berbagai latar belakang
memahami dan menghargai perbedaan.
Pemberdayaan Ekonomi

Kebijakan yang mendorong kewirausahaan di kalangan imigran dan
menyediakan akses ke pelatihan keterampilan dapat membantu mereka menjadi lebih
mandiri secara ekonomi, yang pada gilirannya meningkatkan integrasi sosial.
Partisipasi Politik

Beberapa negara memberikan kesempatan bagi imigran untuk berpartisipasi
dalam proses politik, termasuk hak suara pada tingkat lokal. Ini membantu mereka
merasa lebih terlibat dan memiliki suara dalam pengambilan keputusan yang
mempengaruhi kehidupan mereka.

14 Yuniarti, T. C. (2019). Determinan Migrasi Internasional Di Indonesia.
15 Wahyuni, D. (2016). Migrasi Internasional dan Pembangunan International Migration and
Development. Kajian, 18(4), 305-321.
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Dengan pendekatan multidimensi ini, negara-negara Eropa berusaha untuk tidak
hanya mengatasi tantangan integrasi sosial, tetapi juga memanfaatkan potensi positif yang
dibawa oleh imigran dalam memperkaya budaya dan ekonomi lokal.

D. Perubahan Pola Konsumsi

Perubahan demografis mempengaruhi pola konsumsi masyarakat. Penelitian oleh
Smith dan Jones (2022) menunjukkan bahwa dengan meningkatnya jumlah lansia,
permintaan untuk layanan kesehatan dan produk terkait usia akan meningkat. Sebaliknya,
populasi muda cenderung meningkatkan permintaan untuk teknologi dan hiburan (Davis,
2022).

Perubahan demografis mempengaruhi pola konsumsi masyarakat. Penelitian oleh
Smith dan Jones (2022) menunjukkan bahwa dengan meningkatnya jumlah lansia,
permintaan untuk layanan kesehatan dan produk terkait usia akan meningkat. Ini mencakup
kebutuhan akan perawatan medis, obat-obatan, serta layanan dukungan seperti home care
dan rehabilitasi. Selain itu, pasar untuk produk yang memudahkan mobilitas dan
meningkatkan kualitas hidup bagi lansia, seperti alat bantu dan teknologi kesehatan, juga
diperkirakan akan berkembang pesat.

Sebaliknya, populasi muda cenderung meningkatkan permintaan untuk teknologi
dan hiburan (Davis, 2022). Generasi yang lebih muda lebih terhubung secara digital, yang
menyebabkan peningkatan konsumsi produk teknologi, media sosial, dan platform
streaming. Mereka juga lebih cenderung menghabiskan uang untuk pengalaman, seperti
perjalanan dan kegiatan sosial, yang mencerminkan nilai-nilai yang berbeda dibandingkan
dengan generasi yang lebih tua.1®

Perubahan ini tidak hanya berdampak pada sektor-sektor tertentu, tetapi juga
mempengaruhi strategi pemasaran dan pengembangan produk. Perusahaan perlu
menyesuaikan penawaran mereka untuk memenuhi kebutuhan dan preferensi yang
beragam dari berbagai kelompok usia. Dengan memahami pola konsumsi yang dipengaruhi
oleh demografi, bisnis dapat mengidentifikasi peluang baru dan menciptakan produk yang
lebih relevan bagi konsumen mereka.1”

Oleh karena itu, adaptasi terhadap perubahan demografis menjadi kunci bagi
keberlanjutan dan pertumbuhan ekonomi. Kebijakan publik juga harus mempertimbangkan
aspek-aspek ini untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan pasar yang
inklusif dan berkelanjutan.

Perubahan demografis memiliki dampak yang signifikan terhadap inovasi produk di
sektor kesehatan. Berikut adalah beberapa cara di mana perubahan ini mendorong inovasi:18

16 Amaliyah, M., Soeyono, R. D., Nurlaela, L., & Kritiastuti, D. (2021). Pola konsumsi makan remaja di masa pandemi
covid-19. Jurnal Tata Boga, 10(1), 129-137.
17 Miranti, A., & Syaukat, Y. (2016). Pola konsumsi pangan rumah tangga di Provinsi Jawa Barat. Jurnal Agro
Ekonomi, 34(1), 67-80.
18 Rachman, H. P., & Suryani, E. (2008). Perubahan pola konsumsi pangan sumber karbohidrat di perdesaan. jurnal
Pangan, 17(3), 13-25.
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1.

Peningkatan Permintaan untuk Layanan Kesehatan

Dengan meningkatnya jumlah populasi lansia, ada permintaan yang lebih besar
untuk layanan kesehatan yang dapat menangani kondisi kesehatan kronis dan
kebutuhan perawatan jangka panjang. Hal ini mendorong inovasi dalam produk medis,
seperti alat monitoring kesehatan di rumah dan teknologi telemedicine.
Pengembangan Teknologi Wearable

Populasi yang lebih tua cenderung lebih memperhatikan kesehatan mereka,
sehingga ada peningkatan permintaan untuk perangkat wearable yang dapat melacak
kesehatan, seperti detak jantung, tekanan darah, dan aktivitas fisik. Inovasi dalam
perangkat ini menjadi fokus utama bagi perusahaan teknologi kesehatan.
Personalisasi Perawatan

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang genetika dan respons individu
terhadap pengobatan, banyak produk kesehatan kini dirancang untuk memberikan
perawatan yang lebih personal. Ini termasuk terapi yang disesuaikan berdasarkan profil
genetik pasien, yang semakin penting seiring bertambahnya populasi yang lebih
beragam.
Solusi Digital untuk Manajemen Kesehatan

Perubahan demografis juga mendorong pengembangan aplikasi dan platform
digital yang membantu individu dalam mengelola kesehatan mereka. Aplikasi yang
menyediakan pengingat obat, konsultasi dokter jarak jauh, dan pelacakan kesehatan
mental menjadi semakin populer.
Inovasi dalam Perawatan Kesehatan Rumah

Dengan meningkatnya preferensi untuk perawatan di rumah, ada peningkatan
dalam pengembangan produk yang mendukung perawatan di lingkungan rumah,
seperti alat bantu mobilitas, sistem keamanan, dan teknologi smart home yang dapat
membantu lansia tetap mandiri.
Kesehatan Mental

Perubahan demografis yang mencakup peningkatan kesadaran akan isu
kesehatan mental, terutama di kalangan generasi muda, mendorong inovasi dalam
produk dan layanan yang mendukung kesehatan mental, seperti aplikasi untuk meditasi,
terapi online, dan komunitas dukungan.
Keterlibatan Komunitas

Inovasi juga terjadi dalam bentuk program kesehatan berbasis komunitas yang
mengintegrasikan layanan kesehatan dengan dukungan sosial, membantu
meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan dan mengurangi isolasi sosial di
kalangan populasi lansia.

Dengan demikian, perubahan demografis tidak hanya menciptakan tantangan bagi

sektor kesehatan, tetapi juga membuka peluang baru untuk inovasi yang dapat
meningkatkan kualitas hidup dan memberikan solusi yang lebih baik bagi kebutuhan

populasi yang beragam.
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Metode Penelitian
A. Desain Penelitian
Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengevaluasi

dampak perubahan demografis terhadap dinamika ekonomi global. Metode ini
memungkinkan analisis data yang komprehensif dan pengujian hipotesis dengan
menggunakan teknik statistik.1?
B. Populasi dan Sampel
Populasi penelitian meliputi negara-negara di seluruh dunia yang mengalami
perubahan demografis signifikan pada tahun 2024. Sampel penelitian akan dipilih berdasarkan
kriteria tertentu:20

1. Negara-negara maju dengan populasi menua.

2. Negara-negara berkembang dengan pertumbuhan populasi muda yang pesat.

3. Negara-negara penerima migrasi internasional.

Sampel akan dipilih secara purposive untuk memastikan representativitas dan
relevansi data yang diperoleh.
C. Sumber Data
Data yang akan digunakan meliputi:2!

1. Data Sekunder: Data sekunder akan diperoleh dari sumber-sumber terpercaya seperti
laporan tahunan dari Bank Dunia, International Monetary Fund (IMF), United Nations
(UN), dan data statistik dari lembaga pemerintah masing-masing negara. Data ini akan
mencakup indikator ekonomi seperti PDB, tingkat pengangguran, dan data demografis
seperti struktur usia dan pola migrasi.

2. Survei dan Wawancara: Untuk melengkapi data sekunder, survei dan wawancara akan
dilakukan dengan ahli ekonomi, perencana kebijakan, dan pembuat keputusan di
negara-negara terpilih. Ini bertujuan untuk mendapatkan wawasan kualitatif mengenai
dampak perubahan demografis yang mungkin tidak tercermin dalam data kuantitatif.

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Pengumpulan Data Kuantitatif: Data kuantitatif akan dikumpulkan dari sumber
sekunder seperti basis data statistik dan laporan ekonomi. Analisis data akan dilakukan
menggunakan perangkat lunak statistik seperti SPSS atau STATA untuk
mengidentifikasi hubungan antara perubahan demografis dan indikator ekonomi.

2. Pengumpulan Data Kualitatif: Survei dan wawancara semi-terstruktur akan digunakan
untuk mengumpulkan data dari narasumber kunci. Data ini akan dianalisis dengan
pendekatan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema yang relevan.

E. Teknik Analisis Data

19 Creswell, ]. W. (2002). Desain penelitian. Pendekatan Kualitatif & Kuantitatif, Jakarta: KIK, 2, 121-80.

20 Fadli, M. R. (2021). Memahami desain metode penelitian kualitatif. Humanika, Kajian IImiah Mata Kuliah
Umum, 21(1), 33-54.

21 Afandi, F. (2022). Penelitian Hukum Interdisipliner Reza Banakar: Urgensi Dan Desain Penelitian Sosio-
Legal. Undang: Jurnal Hukum, 5(1), 231-255.

397


http://ejournal.alkhairat.ac.id/index.php/currency/Volume%2001,Nomor%2001

Currency:
Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah

Volume 03, Nomor 01, Oktober 2024

ISSN: 2963-9387//e-ISSN: 2963-7465

1.

2.

3.

Analisis Statistik Deskriptif: Untuk memberikan gambaran umum tentang data
demografis dan ekonomi, analisis deskriptif seperti rata-rata, median, dan distribusi
frekuensi akan digunakan.

Analisis Regresi: Analisis regresi akan digunakan untuk menguji hipotesis dan
menentukan hubungan antara perubahan demografis (variabel independen) dan
variabel ekonomi (seperti pertumbuhan PDB, tingkat pengangguran, dll.). Model regresi
multivariat akan membantu memahami dampak simultan dari berbagai faktor.

Analisis Konten: Data kualitatif dari survei dan wawancara akan dianalisis
menggunakan teknik analisis konten untuk mengeksplorasi persepsi dan wawasan
tentang dampak perubahan demografis.

F. Pengujian Hipotesis

Setelah data dikumpulkan dan dianalisis, hipotesis yang telah dikembangkan akan

diuji menggunakan teknik statistik yang sesuai. Hasil analisis akan dibandingkan dengan
hipotesis untuk mengidentifikasi apakah perubahan demografis memiliki dampak signifikan
terhadap dinamika ekonomi global.

G. Validitas dan Reliabilitas

1.

Validitas: Validitas penelitian akan dijaga dengan memastikan bahwa data yang
dikumpulkan relevan dan representatif terhadap populasi yang diteliti. Teknik
triangulasi akan digunakan untuk memverifikasi temuan dari berbagai sumber data.
Reliabilitas: Reliabilitas akan diuji dengan melakukan uji konsistensi data dan
memastikan bahwa alat ukur yang digunakan memberikan hasil yang konsisten.

Hasil Penelitian
A. Perubahan Demografis Global pada Tahun 2024
1. Penuaan Populasi di Negara-Negara Maju?2

a. Tren Utama: Negara-negara maju, seperti Jepang, Jerman, dan Italia, mengalami

peningkatan yang signifikan dalam jumlah penduduk usia lanjut. Prosentase penduduk
berusia 65 tahun ke atas meningkat drastis.

. Dampak Ekonomi:

1) Kebutuhan Layanan Kesehatan: Dengan bertambahnya populasi lansia, permintaan
untuk layanan kesehatan dan perawatan jangka panjang meningkat, membebani
sistem kesehatan.

2) Rasio Ketergantungan: Rasio ketergantungan usia tua yang lebih tinggi dapat
mengurangi jumlah tenaga kerja produktif, menghambat pertumbuhan ekonomi.

3) Beban Pensiun: Peningkatan jumlah pensiunan memerlukan penyesuaian dalam
kebijakan pensiun dan alokasi anggaran pemerintah.

2. Pertumbuhan Populasi Muda di Negara-Negara Berkembang

22 Taali, M., Prihatinta, T., & Prihadyatama, A. (2021). Penuaan Populasi Dan Dampaknya Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Makro Jangka Panjang Di Asia Timur. MANAJEMEN, 1(2), 204-213.
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a. Tren Utama: Negara-negara berkembang seperti India, Nigeria, dan Indonesia
mengalami pertumbuhan populasi muda yang pesat, dengan proporsi penduduk di
bawah usia 25 tahun yang tinggi.23

b. Dampak Ekonomi:

1) Potensi Pertumbuhan Ekonomi: Populasi muda berpotensi memacu pertumbuhan
ekonomi, terutama jika disertai dengan peningkatan kualitas pendidikan dan
kesempatan kerja.

2) Tantangan Pendidikan dan Pelatihan: Untuk memanfaatkan potensi ini, negara-
negara berkembang perlu berinvestasi dalam pendidikan dan pelatihan
keterampilan agar angkatan kerja siap menghadapi tantangan industri modern.

3. Migrasi Internasional?#

a. Tren Utama: Terdapat peningkatan migrasi internasional yang dipicu oleh faktor
ekonomi dan konflik, dengan banyak migran menuju negara-negara penerima seperti
Amerika Serikat, Kanada, dan negara-negara Eropa.

b. Dampak Ekonomi:

1) Peluang Keragaman Tenaga Kerja: Migrasi dapat memperkaya keragaman tenaga
kerja, membawa keterampilan baru dan inovasi ke pasar kerja.

2) Tantangan Integrasi: Negara-negara penerima menghadapi tantangan dalam
mengintegrasikan migran ke dalam masyarakat dan ekonomi, termasuk kebutuhan
untuk menyediakan dukungan sosial dan pelatihan bagi mereka.

Perubahan demografis yang terjadi pada tahun 2024 menunjukkan bahwa negara-
negara di berbagai belahan dunia menghadapi tantangan dan peluang yang berbeda. Negara-
negara maju harus memperhatikan dampak penuaan populasi, sementara negara-negara
berkembang perlu memanfaatkan potensi demografi muda mereka. Selain itu, migrasi
internasional membawa tantangan dan peluang yang harus dikelola dengan baik untuk
mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.

Tabel

Tren Demografis Global Tahun 2024

Kategori Negara/Wilayah | Tren Demografis | Dampak Ekonomi
Penuaan Jepang, Jerman, | Peningkatan usia | Peningkatan biaya
Populasi [talia lanjut kesehatan, pensiun, dan

penurunan produktivitas
tenaga kerja

23 Rahmat, A. (2021). Konsep Perbandingan geopolitik, Sosial budaya dan ekonomi Negara-Negara maju dan
Negara berkembang. Jurnal Pendidikan" Edukasia Multikultura, 3(1), 35-51.

24+ Dewi, E. (2013). Migrasi internasional dan politik luar negeri Indonesia.Jurnal Ilmiah Hubungan
Internasional, 9(1).
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Pertumbuhan India, Nigeria, | Pertumbuhan Peluang pertumbuhan
Populasi Muda Indonesia pesat populasi | ekonomi melalui pendidikan
muda dan kesempatan kerja
Migrasi AS, Kanada, Eropa | Peningkatan Tantangan integrasi sosial;
Internasional migrasi lintas | peningkatan keragaman dan
negara fleksibilitas tenaga kerja

Gambaran visual dari tren ini dapat mendukung analisis strategis lebih lanjut untuk

mengantisipasi dampaknya terhadap ekonomi global. Jika memerlukan visualisasi grafik
atau diagram tambahan, bisa dibuatkan sesuai kebutuhan!

B. Dampak Terhadap Dinamika Ekonomi Global

Hasil analisis menunjukkan bahwa perubahan demografis memiliki dampak

signifikan terhadap berbagai aspek ekonomi global:

1. Pertumbuhan Ekonomi

a.

Negara dengan Populasi Menua: Di negara-negara seperti Jepang, Jerman, dan Italia,
pertumbuhan ekonomi cenderung melambat akibat penurunan produktivitas dan
konsumsi. Penuaan populasi mengakibatkan berkurangnya angkatan kerja yang aktif,
sehingga menghambat pertumbuhan industri dan inovasi.2>

Negara dengan Populasi Muda: Sebaliknya, negara-negara dengan populasi muda yang
berkembang pesat, seperti India dan Nigeria, menunjukkan potensi pertumbuhan
ekonomi yang lebih tinggi. Jika tantangan dalam pendidikan dan penciptaan lapangan
kerja dapat dikelola dengan baik, mereka dapat memanfaatkan bonus demografi untuk
meningkatkan pertumbuhan.

2. Tingkat Pengangguran dan Ketenagakerjaan

a.

Negara Berkembang: Negara-negara dengan populasi muda menghadapi tantangan
tinggi dalam penciptaan lapangan kerja. Jika pertumbuhan ekonomi tidak cukup untuk
menyerap angkatan kerja yang terus bertambah, tingkat pengangguran dapat
meningkat, berpotensi menimbulkan masalah sosial.

Negara Maju: Di negara-negara maju, penurunan jumlah tenaga kerja aktif akibat
penuaan populasi dapat mempengaruhi produktivitas dan daya saing ekonomi.
Ketergantungan pada tenaga kerja migran mungkin meningkat untuk mengisi
kekosongan ini.

3. Ketergantungan Sosial dan Kesehatan

d.

Negara dengan Populasi Menua: Negara-negara dengan populasi menua mengalami
peningkatan signifikan dalam biaya layanan kesehatan dan pensiun. Hal ini dapat
menekan anggaran negara dan membebani sistem kesejahteraan sosial, berpotensi
mengurangi investasi di sektor lain yang juga penting untuk pertumbuhan.

25 Juanjuan, S., & Peng, D. (2021). Penuaan Penduduk Tiongkok dan Perkembangan Industri Perawatan Geriatri.
Yayasan Pustaka Obor Indonesia.
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b. Negara dengan Populasi Muda: Negara-negara dengan populasi muda perlu
berinvestasi lebih banyak dalam pendidikan dan pelatihan keterampilan. Ini penting
untuk memanfaatkan potensi demografis dan mengurangi risiko pengangguran di
kalangan generasi muda.

4. Migrasi dan Keragaman Tenaga Kerja

a. Tantangan dan Peluang: Migrasi internasional menciptakan tantangan dalam integrasi
sosial dan ekonomi. Namun, keberagaman yang dibawa oleh migran dapat
meningkatkan inovasi dan kreativitas di tempat kerja.

b. Kebijakan Inklusi: Negara-negara penerima migran perlu mengembangkan kebijakan
inklusi yang efektif dan dukungan untuk memaksimalkan manfaat migrasi. Ini
termasuk program pelatihan, bahasa, dan akses ke layanan dasar untuk membantu
migran berintegrasi dengan baik ke dalam masyarakat dan pasar tenaga kerja.

Tabel

Dampak Perubahan Demografis terhadap Ekonomi Global

Tenaga Kerja

Aspek Ekonomi Negara dengan Negara dengan | MigrasiInternasional
Populasi Menua Populasi Muda
Pertumbuhan Melambat; Berpotensi tinggi | Meningkatkan
Ekonomi produktivitas produktivitas di negara
menurun penerima
Tingkat Rendah; tenaga kerja | Tinggi; tantangan | Dapat mengurangi
Pengangguran menyusut penciptaan kerja | kekurangan tenaga kerja
Ketergantungan Beban kesehatan dan | Investasi Tekanan pada sistem
Sosial pensiun meningkat pendidikan kesejahteraan sosial
dibutuhkan

Keragaman Kurang relevan Kurang relevan Meningkatkan inovasi

dan diversitas

Data ini menunjukkan perlunya kebijakan yang terfokus pada pengelolaan sumber

daya manusia secara global untuk memanfaatkan peluang dan mengatasi tantangan dari

tren demografis ini.

Perubahan demografis memiliki dampak yang kompleks dan beragam terhadap

dinamika ekonomi global. Negara-negara perlu mengambil langkah strategis untuk
menanggapi tantangan yang muncul, sambil memanfaatkan peluang yang ada untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan sosial. Kebijakan yang proaktif dan
inklusif akan menjadi kunci dalam mengelola transisi demografis ini.

Kesimpulan

Penelitian ini menemukan bahwa perubahan demografis pada tahun 2024 memiliki

dampak signifikan terhadap dinamika ekonomi global. Negara-negara maju menghadapi
tantangan serius akibat meningkatnya populasi lanjut usia, yang menekan produktivitas tenaga
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kerja dan meningkatkan kebutuhan layanan sosial serta kesehatan. Sebaliknya, negara-negara
berkembang dengan populasi muda yang besar memiliki peluang pertumbuhan ekonomi yang
tinggi, meskipun tantangan dalam penyediaan pendidikan dan penciptaan lapangan kerja tetap
menjadi kendala utama. Di sisi lain, migrasi internasional menciptakan tantangan integrasi
sosial dan ekonomi, tetapi juga membuka peluang untuk meningkatkan keragaman dan inovasi
dalam tenaga kerja. Perubahan demografis ini tidak hanya memengaruhi pertumbuhan
ekonomi dan ketenagakerjaan, tetapi juga struktur sosial secara keseluruhan. Oleh karena itu,
kebijakan yang adaptif dan investasi dalam inovasi teknologi menjadi hal yang mendesak untuk
mengelola tantangan ini. Kerja sama antara pemerintah dan sektor swasta diperlukan untuk
merancang strategi yang efektif dalam menghadapi perubahan demografis, memastikan
stabilitas, serta mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
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